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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONVERSI .
LAHAN PADI SAWAH KE SEKTOR PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
DAN KARET SERTA PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKSI PADI

DI KABUPATEN SELUMA PROPINSI BENGKULU

" 'RinaTtisna Yani =~ =~ =0 f

ABSTRACT

The purpose of this research is to analysis the factor that effect the
conversion of agricultural land to rice corp of oil plam plantation and fabber as
well as to analysis the effect of conversion of agricultural land to rice corp of oil
plam plantation an rubber on rice productlon and Seluma food availability in the
district. The analysis metod used the quantitative analysis' (Cobb-Douglas
analysis)is production function model with OLS (Ordinary Leas Sequare).

Results of this study showed that the cost of productlon has a posmve effect
to the conversion, extensive irrigatioh facilities, farm prices of rice, and the
amount of labor has a. negatlve effect to_the conversion, while the amount of
income and the price of rice also has a positive effect to the conversion but not
significant to the hypothesw conversion of paddy land has a negative éffect on
total production of rice-and significant to the hypothesis, at the 95% confidence
level. Fron interviews to the 20 responidents because of the factor know to cause
the effect of conversion is divided in three (3) aspect: economict aspect (58; 4%)
environmental aspect (22,2%), and technical aspect.(19,%). The. conversion rice
field of agriculturalin to the regency of oil plam plantation and rubbet wlll be
effect the availability of rice in the Seluma. In is happemng the decline wetland
rice production will decrease. while population growth i is increasing; because the
amount of production is less and the amount of consumpqon of rice will be
mcrease, so the stoct of rice will be decline. oo

Key Words conversion of agrlcultural rice productom o

1. PENDAHULUAN

Salah satu pengaruh negatif
iklim global adalah adanya ancaman
krisis pangan duma, ‘menurut
perklraan PBB pada tahun 2050
penduduk duma akan mencapal 9
milyar, pertambahan penduduk ini

secara s1gmﬁkan teqadl d1 negara
sedang berkembang sepertl Indones1a
~ yang . mayontas makanan pokok
penduduknya ‘, adalah _beras,
| 'sedangkan luas lahan " pertanian

tanaman pangan khususnya pad1 di
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Lo

turun menjadl 5850 ha, pada tahun g
20412 (Bengkulu Ekspres semn

Indonesxa* telah niengalama ‘alih

;;5.7 £

ﬁmgSL laha,n ke sektor pefkebunan

dan non.—;iextamaﬁ, sedangkaniﬂnﬁﬂc

meningkatkan produksi beras, luas .

areal panen dan produktifitas

tanaman merupakan faktor utama. . _ ;.

Di Propmsx Bengkulu khususnya

d1 Kabupaten Seluma, yang mcnnhkl ) f;
lahan sawah terluas: kedua setetah rais
kabup,aten Bengkqlu Utara Saat ini

banyak mengalaml alih’ fungs1 Tahan

sepertl yang teqadl dl areal lnga51 i

Bendungan Seluma- dan Bendungan

Penago, pada tahun 2009 luas lahan ‘, ‘

SaWahdldaerahmIseluas 7500ha

17/12/201,2) _
»Daemh lam yang mcngalaxm

“ahh fungs1 ‘lahan pertanian padi

sawah ke sektor perkebunan kelapa
sawit dan karet terluas di Kabupaten
Seluma yaitu di Kecamatan Air
Penukan Desa Kungkal Baru. Luas

' lahan pertaman tanaman pangan padi

pada “tahun 2005 seluas 648 Ha

sedangkan pada” tahun 2010 turun

':menjadl 110 Ha, tel]adl penunman

 "538 Ha. (Dinas Pertanian dan

50

.. panen

Peteraakan Kabupaten
2613)

Seluma,

f s s PR Kabupaten Seluma 1uas areal

merupakan salah satu
utama  peningkatan
produksi beras, di samping tingkat
produktifitas tanaman padi itu
’sendir:i' | Pertilmbuhan luas areal
menjadl masalah yang sangat serius

determinan

karena bersamg dengan Tuas areal
”Sub-sektor perkebunan, pertumbuhan
;umlah penduduk yang tinggi, dan

- pembanguan  infrastruktur© publik.

‘Faktof;félf:tor tersebut telah

' mendorong terjadinya konvers1 lahan

pertaman tanaman pangan ke sektor
perkebunan dan sektor non pertanian.
Dalam 8 . tahun terakhlr

perkembangan Jumlah penduduk di

Kabupaten seluma tergolong ‘cepat
yaitu dari 159.217 orang pada tahun

2005 menjadi 176.451 orang pada

tahun 2012. Dengan pertumbuhan
jumlah penduduk ‘rata-rata sebesar
2,3% pertahun sedangkan jumlah
luas ‘areal lahan sawah berkurang
,2% pertahun Pertambahan jumlah
penduduk ini mendorong terjadmya
konvers1 lahan yang dlgunakan untuk
10kasx pemuluman dan lokasi

- —repie




perkebunan, selain menyebabkan
terjadinya -konversi lahan,
pertambahan penduduk ini juga akan
meningkatkan  jumlah  konsumsi
beras di Kabupaten Seluma. (Dinas
Pertanian dan Peternakan kabupaten
Seluma, 2013). -

Terjadinya konversi lahan sawah
ke tanaman kelapa ‘sawit dan karet
menurut  Kurdianto - - (2012)
disebabkan oleh berbagai hal:yaitu
pendapatan usaha tani kelapa:sawit
dan karet lebih tinggi dengan resiko
lebih.rendah, nilai jual/agunan kebun
lebih: tinggi, biaya produksi -usaha
tani kelapa sawit dan karet lebih
rendah, dan terbatasnya ketersediaan
air. Salah satu dampak konversi
lahan sawah yang sering menjadi
sorotan ~ masyarakat luas . adalah
terganggunya - ketahanan pangan.
Masalah yang ditimbulkan - bersifat
permanen atau tetap akan terasa
dalam jangka panjang meskipun
“konversi lahan sudah tidak' terjadi
lagi (Irawan, 2005). -

Fauzi (2005) menyatakan bahwa
terjadinya konversi sawah antara lain
disebabkan  karena  kurangnya
kepastian harga padi - sehingga

- pendapatan yang diperoleh: dari

pertanian tanaman padi lebih: kecil

- dibandingkan ... . dengan . usaha

perkebunan kelapa sawit dan:karet.
Produktifitas - tanaman - padi - hanya
4,24 ton/Ha (BPS, 2010), sedangkan

- biaya yang dibutuhkati dalam
- pengelohan tanaman tersebut sangat
- tinggi + Rp.6,5 juta per musim panen

séhingga = menyebabkan tendahnya

. pendapatan yang- diperoleh petani

padi. Berbeda dengan ‘kelapa sawit
dan karet, produktifitas kelapa sawit

- cukup .tinggi yaitu 26.ton/Ha/tahun
- dan karet 10,5 ton /Ha/tahun +.Rp.18

juta :per tahun untuk . perkebunan
kelapa sawit dan +Rp.17 juta untuk
perkebunan karét(Pafwoné; 2008).
Di Kabupaten Seluma, penciutan
lahan  sawah :'selama kurun: waktu
2005-2012 .mencapai: 6.436 ha dari
26.586 ha menjadi:20.150:ha. Salah
satu alih fungsi-lahan sawah. iyang
nyata iterlihat :adalah: menjadi: lahan

~perkebunan: kelapa. sawit -dan  karet

(Anonimous, 20#2). Tanaman kelapa
sawit dan karet. merupakan' tamaman
perkebunan. terluas - di . Kabupaten
Seluma. Berdasarkan .;data. . BPS
Kabupaten ‘Seluma. (2013), tercatat

-y~



--.. bahwa pada tahun 2012 luas lahan . ‘akan: menyebabkan produksi
.. .petkebunan  kelapa . sawit di . . pertanian khususnya sub sektor

. .. Kabupaten Seluma mencapai 48.808 . tanaman pangan tidak akan mampu
.+ hektar ~ sedangkan - luas-. dahan +untuk memenuhi kebutuhan pangan
.. perkebunan : karet iseluas ,29.930  :iterutama  beras khususnya di
.. hektar. i o it - - . Kabupaten Seluma dan umumnya di

.t DBedasarakan wuraian -di.atas, Propinsi Bengkulu, - apabila  tidak

 menunjukkan : - bahwa. " terjadinya . didukung . oleh program serta
- .penurunan terhadap luas lahan padi . kegiatan yang tepat. ‘Untuk itu perlu

~ sawah ‘yang disebabkan i'karena ° - dianalisis faktor-faktor apakah yang
~ adanya - konversi. lahan ke sektor - berpengaruh terhadap terjadinya alih
. _.perkebunan. . Sedangkan :jumlah ' ~ fungsi lahan pertanian  tanaman

.. pertambahan. penduduk: : semakin  pangan-padi di Kabupaten Seluma
.. -meningkat. . Jika -~ pertumbuhan ' sertabagaimana dampaknya terhadap
# .penduduk  ini tidak diikuti dengan . produksi padi di Kabupaten Seluma.
_.mulaju pertambahan: luas lahan, hal ini i -

-2, METODE PENELITIAN
- i Jenis i-penelitian ..ini adalah .« saramairigasi, harga beras, harga

.+ penelitian deskriptif; yang bertujuan . lahan pertanian, dan jumlah tenaga
-7, untuk -  memberikan = .gambaran, . :kerja sektor pertanian, berpengaruh
', mengkaji \dan menguji keberadaan . terhadap konversi lahan pertanian
.. Aeori- secara-empirik dari variabel- . padi- sawah ke sektor perkebunan
. -variabel yang telah :diformulasikan - kelapa sawit dan karet di Kabupaten
... dalam hipotesis yang selanjutnya ' ' .Seluma, : maka - penelitian
. .. akan. dianalisis . pengaruh;: ‘antara menggunakan regresi linier
- .beberapa ;..  variabel : i tersebut - - berganda, dengan model :

. berdasarkan - data: empirik. Untuk s Yoot Xt Xot. . ABiXi . (1)
~"#{mengetahui “apakah! faktor -biaya . Untuk mengetahui - - pengaruh
. ;produksi, - jumlah . pendapatan, luas . konversi- lahan pertanian tanaman

- i




pangan -~ padi: sawah ke sektor
perkebtman kelapa sawit dan karet
terhadap produksi padi di Kabupaten
Seluma, maka fungsi produsi. secara

, difomulasikan dalam:bentuk |

. -persamaan :

Q= if(AFL) ..ot 2)

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
variabel biaya produksi berpengaruh
- positif secara signifikan terhadap
terjadinya konversi -lahan. . padi
sawah.. Jika terjadi kenaikan biaya
produksi dalam mengolah lahan padi
sawah maka akan terjadi konversi
lahan ke sektor perkebunan kelapa
sawit atau karet. Hal ini dikarenakan
biaya produksi untuk pengolahan
- lahan padi lebih besar dari pada
biaya untuk. mengolah lahan
perkebunan kelapa sawit atau karet,
tingginya harga pupuk dan pestisida
serta upah tenaga kerja menyebabkan
biaya produksi untuk = mengolah
tanaman padi semakin meningkat,
sedangkan biaya produksi dan biaya
pemeliharaan tanaman kelapa sawit
dan karet bersifat kontinyu dan
dianggap: lebih rendah. Dengan
adanya konversi lahan padi sawah ini
akan sangat berpengaruh . terhadap
produksi padi di Kabupaten Seluma,

untuk itu Pemerintah Kabupaten
Seluma  harus
memperhatikan, masalah ini, .adapun
solusi. - yang: ;.dapat - dilakukan

lebih = i, serius

 diantaranya. dengan. memberikan
. insentif yang lebih banyak kepada

Petani dan. .Pemilik . Sawah, . jika
memungkinkan,, pemerintah:- dapat
memberikan bantuan bibit gratis dan
subsidi pupuk, sehingga petani dan
pemilik  sawah tidak tergiur untuk
merubah . fungsi lahan, karena
dengan menanam tanaman pangan
pun mereka juga dapat sejahtera.
Variabel jumlah pendapatan,
tidak berpengaruh negatif, terhadap
terjadinya. konversi lahan padi sawah

. ke  sektor. perkebunan, kelapa. sawit

dan karet, sehingga tidak signifikan

 terhadap  hipotesis. yang- diharapkan

yaitu, berpengaruh . negatif, ;; sesuai
dengan hasil;,penelitian . , yang
dilakukan - sebelumnya : oleh, Murlin
Hanizar membuktikan secara, empirik

- —re




wiibahwa - .jumlah . pendapatan . " panen, dan pemerintah juga. harus
berpengaruh  negatif .. .-.terhadap . memberikan - . pengertian dan

+“.. terjadinya alih fungsi lahan pertanian ‘penyuluhan ' kepada = masyarakat
sawah. Meskipun setiap tahunnya . bahwajika semua. lahan padi sawah
petani di Kabupaten Seluma dialih  fungsikan ke
mengalami peningkatan pendapatdn’’’ ‘! perkebunan '-imaka !ditahun-tahun
ii.. ddri menanam padi, tetapi alih fungsi
-i*'1.Jahan’ tmasih saja terjadi, hal ini

sektor

it 'Kedepaninya masyarakat - Kabupaten

- seluma akan mengalami kekurangan

Ly

“ dikarenakan ' peningkatan jumlah

7. pendapatan yang diperoleh  petani

... tanaman perkébunan kelapa 'sawit

soratau - Karet - jauh

lebih - tinggi

.. dibandingkan dengan peningkatan
-: ‘pendapdtan -petani- dari:-menanam
© padi. Petani- beranggipan bahwa

-i-.sawit - - -dapat

pendapatan dari hasil panen’kelapa
idilakukan = secara

- kontinyu 'setiap 2:minggu dan sistem

RETEYS:

“iipanen tanaman karet dapat dilakukan

setiap- hari;  jadi keuntungan' dari
‘berkebun ‘‘kelapa sawit dan Kkaret

*lebih tinggi dibandingkan dengan
-~ menanam padi.- Untuk mengurangi
# . laju konversi - lahan, ‘- Pemerintah

Sl

Qi

“'Kabupaten Seluma harus' lebih
memperhatikan ‘kesejahtraan petani
“fanainan pangan dengan menampung

‘hasil--panen padi pada saat harga

t -réndah agar pendapatan petani padi

4 jtidak ‘terlalu jatuh ‘pada ‘sast-musim

©lebih - tinggi dan  jauh

beras ‘dan hal ini akan berdampak

secara permanen.
Variabel luas sarana irigasi,
tidak berpengaruh negatif terhadap

- -terjadinya konversi lahan padi sawah

ke sektor perkebunan kelapa sawit

dan karet, sehingga tidak signifikan

- terhadap hipotesis yang diharapkan
- yaitu berpengaruh negatif. Meskipun
1+ terjadi " peningkatan luas
© “irigasi “‘tetapi ‘konversi lahan padi

sarana

.- 1sawah’ kesektor - perkebunan kelapa
' “sawit --dan - Karet
' ‘meningkat.

‘petani beranggapan bahwa -dimasa
- mendatang lahan yang di tanami

masih terus

Hal ini dikarenakan

kelapa ‘sawit atau karet jauh lebih
dibandingkan

- dengan ‘lahan yang ditanami padi,
" .'selain itu lahan perkebunan kelapa

* sawit dan karet memiliki posisi tawar
lebih

-y




menjanjikan dari pada lahan yang
- digunakan untuk menanam padi.
Untuk menekan 1laju konversi lahan
pemerintah tidak hanya harus
memperbaiki dan menambah sarana
irigasi tetapi juga harus memberikan
pengertian kepada masyarakat bahwa
dengan menanam tanaman pangan
pun mereka juga dapat sejahtera,
‘sebab permintaan terhadap tanaman
pangan akan selalu ada dan akan
selalu mengalami peningkatan.
Variabel harga beras, tidak
berpengaruh  negatif - terhadap
terjadinya konversi lahan padi sawah
ke sektor perkebunan kelapa sawit
dan karet, schingga tidak signifikan
terhadap hipotesis yang diharapkan
yaitu pengaruhnya negatif, sebab
meskipun terjadi kenaikan harga
beras tetapi alih fungsi lahan sawah
masih tetap mengalami peningkatan.
Hal ini dikarenakan peningkatan
harga - jual rata-rata  tanaman
- perkebunan kelapa sawit dan karet
setiap tahunnya masih lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan
harga beras selain itu harga kelapa
sawit dan karet lebih terjamin/stabil,
dibandingkan dengan harga beras

yang cenderung berfluktuatif dan
rendah - pada saat musim: panen,
sehingga keuntungan:dari berkebun
kelapa sawit dan karet masih lebih

- tinggi .. dibandingkan i !:: dengan

menanam padi. Untuk mengatasi hal

- ini, pemerintah harus menetapkan

harga beras terendah, dan' tingkat
harga beras harus bisa sebanding
dengan tingkat harga - komeoditas
perkebunan- kelapa: sawit dan karet,
cara lain yang dapat dilakukan
pemerintah yaitu dengan: : cara
menampung hasil produksi padi pada
saat musim panen dengan harga: yang
menguntungkan,:: sehingga . petani
tidak menjual hasil panennya: déngan
harga.yang terlalu rendah. -
Variabel harga lahan . padi
sawah, berpengaruh negatif secara
signifikan  terhadap - terjadinya
konversi lahan. Jika. harga. lahan
sawah meningkat, ~maka- - akan
menghambat petani untuk. beralih
fungsi ke tanaman lain sehingga alih
fungsi: lahan dapat ' dukurangi.
dari petani tidak hanya menjadikan
lahan sawah sebagai lahan produktif,
tetapi juga sebagai investasi. Banyak

55




¢ ¢+ dari petani tidak hanya menanam

padi pada lahan sawah mereka tetapi

. _juga menanam . kelapa sawit atau

- .karet:- untuk - investasi .

. dimasa

.- - mendatang, -agar harga jual lahan

'~ meningkatnya

semakin meningkat, tetapi dengan
harga jual lahan

. ;sawah. hal ini dapat menghambat
-+ ppetani untuk-menanami lahan sawah

. produktif dengan tanaman kelapa
.. sawit, karena harga lahan sawah juga

/. mengalami

... tahunnya, selain

peningkatan . setiap
itu. -persentase

.. peningkatan harga jual lahan sawah
- .lebih besar dibandingkan :dengan

persentase: peningkatan . harga jual

~ lahan'kelapa sawit dan karet.

Variabel . jumlah tenaga kerja

. sektor pertanian, berpengaruh negatif

:+'’konversi -

. secara signifikan terhadap terjadinya

lahan. Jika terjadi

¢ penurunan jumlah tenaga kerja pada
/. sektor. pertanian maka alih fungsi

“.1;+]ahan sawah akan meningkat. Hal ini
'11;, dikarenakan jumlah tenaga kerja
v yang dibutuhkan untuk mengolah 1
.. hektar lahan perkebunan - kelapa

~lebih - sedikit

56

‘burung,

- dibandingkan dengan jumilah tenaga
-~ kerja.

yang dibutuhkan untuk
mengolah 1 hektar lahan padi sawah,

sistem . pemeliharaan - perkebunan
_.kelapa- sawit dan karet cenderung
- lebih mudah, tidak memerlukan

perhatian khusus, pemupukan hanya

_ dilakukan setiap 4 bulan, begitu juga
- dengan sistem penyiangan, dan pasca
- panen  yang tidak membutuhkan

persiapan khusus karena dilakukan

secara kontinyu dan terus menerus,

- ... berbeda dengan: tanaman padi yang

harus bersih dari hama dan gulma,
proses pasca panen harus dilakukan
secara serentak dan tepat waktu jika
terlambat maka hasil panen akan
berkurang karena banyaknya jumlah
padi yang rontok atau dimakan hama

sehingga membutuhkan

~.jumlah tenaga kerja yang lebih
. banyak. Oleh sebab itu dengan
berkurangnya jumlah tenaga kerja
~sektor
‘menyebabkan peningkatan. konversi
-~ lahan ' padi sawah ke sektor
- perkebunan kelapa sawit dan karet.

_pertanian . maka akan

- g




Dampak konversi Lahan . Padi
Sawah terhadap Produksi Padi di
Kabupaten Seluma

Hasil analisis regresi persamaan
produksi padi menunjukkan Bahwa
vaﬁable konversi lahan -s_awah
mem111k1 pengaruh yang négatif
terhadap produks1 pad1 d1 Kabupaten
| Seluma. Teqadmya konvers1 lahan
padi sawah menyebabkan
berkuraxignya luas lahan pad1 sawah,
hal ini berarti bahwa jika konversi
lahan sawah meggalami pemngkatan
maka akan menyebabkan penurunan
produksi padi. _
Produksi padi sangat tegantung pada
luas konversi lahan sawah. Hal ini

sesuai dengan asumsi klasik bahwa

Dampak konversi Lahan ' Padi
Sawah terhadap Ketersediaan
Pangan di Kabupaten Seluma
Berdasarkan hasil penelitian ini
ketahui terjadinya konversi lahan
padi sawah ke tanaman -perkebunan
kelapa sawit dan karet tahun 2005 -
2012 berdampak terhadap
ketersediaan beras di Kabupaten
Seluma. Terjadinya penurunan luas
lahan sawah akan mengakibatkan

produksi pertanian dipengaruhi oleh
sumber daya alam: berupa hias:lahan

dan' kesuburan : lahan. -Sumber/ daya -
*lahan pertanian memberikari: manfaat
.’yang isangat. luas secara.ekonomi,
- sosial dan lingkumgan. Oleh: karena

itu - terjadinya : konversi- lahan’; padi
sawah. ' kesektor perkebunan ‘kelapa

.isawit: dan karet.akan menyebabkan
.. hilangnya lahan.- pertanian:: padi
! .sawahyi- ‘dan - akan: ' menimbulkan
- dampak -negatif terhadap . produksi
- dan -betbagai aspek - pembangunan.

Maka dengan meningkatnya konversi
lahan sawah kesektor /pérkebunan
kelapa sawit dan ka:et akan

. menurunkan Jumlah produkm padi di
o kabupaten Seluma. -

penurunan produksx padi‘"“lllﬁl ini

berbading ~  térbiilik” " "'Hiéngan
pertumbiihiar jumitah brehduduk yang
semakin memngkztt, sehmgga

" menyebabkan kebutihan' beras juga
 meningkat.  Karenia ' berkurangnya

jumlah ‘produksi sedangkan jumlah

 kofisumsi’ ‘akan beras  semakin

meningkat,  sehingga  ferjadi

" periurunan terhadap stok beras;
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. o Jika, .. konversi. lahan . - terus
AAAAAA i.berlanjut - dari ‘tahun ke tahun,
kebijakan intensifikasi .pertanian saja
tidak. -akan mampu -: memenuhi
~kebutuhan =~ beras . - masyarakat
Kabupten Seluma, sebab persentase
. pertambahan. jumlah penduduk . akan
«.+.i-selalu. meningkat, meskipun - pada
saat ini Kabupaten seluma masih
.-, mengalami surplus beras. :Sehingga

" akan  berlaku : teori.. Robert ‘Maltus
't yaitu pertumbuhan penduduk:. akan

‘selalu  mengikuti -~ deret: . ukur,
sedangkan. ketersediaan .pangan akan

4, PENUTUP..

“Berdasarkan hasil pefelitian ini

" dapat disimpuilkan faktor-faktor yang
berpengaruh  secara  sigriifikan

i fethadap, terjadinya konversi , padi
5wl ke, sektor perkebunan kelapa
., S2Wit dap karet di Kabupaten Seluma
iy ”p.dalah blaya produksi perpengaruh
soi POt harga lahan . pertanian
»onJARAmAD pangan . padi dan,_jumlah
tenaga kerja berpengaruh negatif
5 tcrhadap teqadmya kon,versx lahan
,:pach sawa,h ke sektor . perkebunan
kelapa saw1t dan karet di Kabupaten

" 'secara
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thr smenglklm deret “hitung. -+ Untuk

ik

) mengata31

penurunan »‘ ‘jumlah

produksi dan stok beras di

B Kabupaten Seluma kedepannya maka

' ;Eviier:l'u adanya langkah-langkah dalam

" peningkatan produksi

diantaranya

| ‘elaui pehingkatan produktivitas

“"" (intensifikasi),

dan kebijakan
“pemerintah  dalam  mengatasi
" terjadinya alih fungsi lahan pertaman

"' tanaman pangan, jika tidak maka

- Kabupaten Seluma akan

" mengalami kekurangan beras dan

selalu

" 'perlu diimpor dari wilayah lainnya.

ey

;Seluma,; hal _ini sesuai dengan
. hipotesis.

Sedangkan luas sarana irigasi,

«jumlah pendapatan dan haxga beras

+iitidak bérpengaruh negatlf terhadap
konvers1 “Jahan sawah, dan tidak

" menerima hipotesis, meskipun terjadi

»  peningkatan

luas sarana irigasi,
kenaikan -harga beras dan kenaikan

"'~ pendapatan, alih fungsi lahan sawah
i:tetap terjadi, hal ini dikarenakan
- “harga komoditas pekebunan juga

- mengalami peningkatan begitu juga
“.dengan pendapatan dari sektor

-t




perkebunan kelapa sawit: dan karet
juga mengalami peningkatan setlap o

tahunnya
Faktor-faktor

terjadinya konversi lahan tefbagi atas
3 aspek yaitu: aspek ekonomis. .

(58,4%), aspek lingkungan (22,2%),

dan aspek teknis (19,4%)., Konversi
lahan sawah berpengaruh negatif -
terhadap produksi pad1 akan’
berdampak terhadap ketersedlaani?‘\‘

_ Pvenyebatb'

p § 5',3'1
s &

: Teqad11iYa,<~* pehutunan Iuas lahan
" sawah ' “akan

mengakibatkan
penurunan produksi padi. Hal ini

berbading terbalik dengan
pertumbuhan jumlah penduduk yang
semakin  meningkat,  sehingga

menyebabkan kebutuhan beras juga
memngkat. Karena bcrkurangnya
Jum]ahf produksr sedangkan Jumlah

‘) vsehmgga. tegadl ,penunman ,terhadap

beras di  Kabupaten Seluma. = stok beras dJKabupathélhina
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